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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Dalam pernerlitian ini, data yang digurnakan berrasal dari surmberr primerr. (Agurstiawan 

ert al., 2022) mernjerlaskan bahwa data diperrolerh merlaluri rerspondern yang 

mermberrikan tanggapan langsurng mernggurnakan kurersionerr yang terrdiri dari 

perrtanyaan terrstrurkturr. (Surgiyono, 2018) mernyatakan bahwa pernerlitian kurantitatif 

adalah pernerlitian yang berrlandaskan pada filsafat positivismer, diturjurkan urnturk 

mermperlajari popurlasi ataur samperl terrterntur. Perngurmpurlan data dilakurkan derngan 

mernggurnakan instrurmern pernerlitian, analisis data dilakurkan sercara kurantitatif ataur 

statistik, derngan turjuran urnturk mernggambarkan dan merngurji hipotersis yang terlah 

ditertapkan. 

Berrdasarkan karakterristik masalah yang ada, pernerlitian ini dapat dikatergorikan 

serbagai pernerlitian derskriptif dan kaursal. Pernerlitian derskriptif berrfurngsi urnturk 

mernggambarkan berrbagai masalah, merncakurp fakta-fakta terrkini dari popurlasi 

terrterntur. Di sisi lain, pernerlitian kaursal berrturjuran urnturk merngerksplorasi hurburngan 

antara variaberl berbas dan variaberl terrikat. Pernerlitian ini berrfokurs pada analisis 

perngarurh burdaya organisasi, whistlerblowing systerm, dan proactiver fraurd aurdit 

terrhadap perncergahan pernipuran dalam perngerlolaan Dana Banturan Operrasional 

Serkolah (BOS), derngan sturdi kasurs di SMA/SMK Nergerri dan Swasta di Kota 

Bandar Lampurng. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Sturdi ini berrturjuran urtama urnturk merngurmpurlkan data, mernjadikan tahap 

perngurmpurlan data serbagai langkah paling krursial dalam pernerlitian. Mertoder yang 

digurnakan urnturk merngurmpurlkan data adalah kurersionerr, yaitur serrangkaian 

perrtanyaan yang terlah disiapkan dan diturlis serberlurmnya olerh pernerliti. Kurersionerr ini 

kermurdian diserbarkan kerpada rerspondern urnturk merndapatkan jawaban merrerka. 

Dalam pernerlitian ini, kurersionerr merncakurp perrtanyaan merngernai perrserpsi warga 

serkolah terntang burdaya organisasi, whistlerblowing systerm, dan proactiver fraurd 
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aurdit yang mermperngarurhi perncergahan fraurd pada Dana Banturan Operrasional 

Serkolah. Kurersionerr terrserburt dikirimkan sercara tidak langsurng merlalu ri ermail kerpada 

sertiap SMA/SMK nergerri dan swasta di Kota Bandar Lampurng. 

Kurersionerr yang diserbarkan merncakurp perrtanyaan-perrtanyaan yang berrkaitan 

derngan objerk pernerlitian, lerngkap derngan surrat perrmohonan izin dan pernjerlasan 

merngernai turju ran dari pernerlitian terrserburt. Di samping itur, terrdapat perturnjurk 

perngisian yang jerlas agar mermurdahkan partisipan dalam mermberrikan jawaban yang 

mernyerlurrurh. Kurersionerr ini mernggurnakan perrnyataan yang terrstrurkturr dan 

mernyerdiakan pilihan jawaban, terrmasurk skala pernilaian urnturk mernilai serjaurh mana 

perrserturjuran rerspondern terrhadap serjurmlah perrtanyaan yang merru rpakan variaberl 

pernerlitian. 

Tingkat perrsertu rjuran yang dimaksurd mernggurnakan skala Likerrt 1-5, yang merncakurp 

pilihan dari Sangat Tidak Serturjur (STS) hingga Sangat Serturjur (SS). Berrikurt adalah 

rincian tingkatannya: 

1 = Sangat Tidak Serturjur (STS) 

2 = Tidak Serturjur (TS) 

3 = Nertral (N) 

4 = Serturjur (S) 

5 = Sangat Sertu rjur (SS) 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Mernurrurt (Surgiyono, 2018), popurlasi merrurjurk pada kerserlurrurhan objerk ataur surbjerk 

yang mermiliki karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti u rnturk dijadikan 

objerk sturdi dan diambil kersimpurlannya. Dalam pernerlitian ini, popu rlasi terrdiri dari 

10 SMA/SMK baik nergerri maurpurn swasta di Kota Bandar Lampurng yang terlah 

mermberrikan izin urnturk pernerlitian ini, yaitur 5 serkolah nergerri dan 5 serkolah swasta. 

Informasi lerbih lanjurt dapat dilihat pada lampiran Taberl 3.1 yang mernurnjurkkan 

jurmlah serrta nama SMA/SMK di Kota Bandar Lampurng. 
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Tabel 3.1 Nama SMA/SMK Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung 

No Nama Sekolah 

1 SMA S MUrHAMMADIYAH 2 

2 SMAN 12 BANDAR LAMPUrNG 

3 SMAN 5 BANDAR LAMPUrNG 

4 SMAIT PErRMATA BUrNDA 

5 SMK N 4 BANDAR LAMPUrNG 

6 SMK SMTI BANDAR LAMPUrNG 

7 SMKN 5 BANDAR LAMPUrNG 

8 SMKN 7 BANDAR LAMPUrNG 

9 SMKS BINA LATIH KARYA BANDAR LAMPUrNG 

10 SMKS PGRI 4 BANDAR LAMPUrNG 

Sumber: BPS Kota Bandar Lampurng, 2021 

3.3.2 Sampel 

Mernurrurt (Surgiyono, 2018), samperl adalah bagian dari popurlasi yang dipilih urnturk 

merwakili kerserlurrurhan popurlasi dalam pernerlitian. Samperl diambil urnturk 

mermurdahkan perngurmpurlan data dan analisis karerna serring kali tidak murngkin ataur 

tidak praktis u rnturk mermperlajari serlurrurh popurlasi. Surgiyono mernjerlaskan bahwa 

permilihan samperl harurs dilakurkan derngan cerrmat agar dapat merwakili karakterristik 

popurlasi sercara akurrat. 

Urnturk merndapatkan informasi merngernai isur yang diangkat dalam pernerlitian ini, 

pernerliti mernggurnakan mertoder perngambilan samperl derngan purrposiver sampling. 

Kriterria yang digurnakan dapat dilihat pada Taberl 3.2.  
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Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Pemilihan Sampel 

1 Orang yang berrtanggurng jawab dan merngertahuri sergala proserdurr serrta 

terrikat dalam prosers perngerlolaan Dana BOS (Kerpala Serkolah, Wakil 

Kersiswaan, Wakil Kurrikurlurm, Wakil Hurmas (Hurburngan Masyarakat), 

Wakil Sarpras (Sarana Prasarana), Waka Surbbag. Tata Ursaha, Berndahara, 

Koor Kerurantgan, ataurpurn Ternaga Administrasi Serkolah) 

2 Minimal berkerrja >1 tahurn  

3 Gurrur/Perkerrja tertap 

Surmberr: data diolah olerh pernerliti, 2024 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variaberl dalam pernerlitian merrurjurk pada sergala sersuratur yang diternturkan olerh 

pernerliti urnturk dianalisis, derngan turjuran u rnturk mermperrolerh informasi yang rerlervan 

dan kermurdian mernyimpurlkan hasilnya (Surgiyono 2016). Dalam stu rdi ini, variaberl 

derperndern yang diterliti adalah perncergahan fraurd terrkait Dana Bantu ran Operrasional 

Serkolah (BOS) di SMA/SMK Nergerri dan Swasta di Kota Bandar Lampurng. 

Tabel 4.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Bu rdaya 

Organisasi 

Inderperndern 

(X¹) 

Bu rdaya organisasi terrdiri dari 

sisterm nilai, norma, dan perrilakur 

yang mermerngarurhi sermura asperk 

operrasional organisasi, murlai 

dari prosers perngambilan 

kerpurtu rsan hingga kermampuran 

berradaptasi derngan perrurbahan 

erksterrnal. E rlermern pernting yang 

mernerntu rkan erferktivitas bu rdaya 

organisasi merncakurp iderntitas, 

kerterrlibatan, konsisternsi, dan 

adaptabilitas (Kurntadi ert al., 

2023). 

1. Inovasi dan 

perngambilan risiko. 

2. Perrhatian pada hal 

rinci. 

3. Orierntasi hasil 

4. Orierntasi manursia 

5. Orierntasi tim 

6. Agrersifitas 

7. Kermantapan/stabilitas 

(Manoppo, 2022) 

Likerrt 1-5 
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Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Whistlerblowing 

Systerm 

Inderperndern 

(X²) 

whistlerblowing systerm 

merrurpakan alat yang krursial 

u rnturk merngiderntifikasi dan 

mernangani perlanggaran yang 

terrjadi di dalam organisasi. 

Sisterm ini merncakurp berrbagai 

asperk terrkait organisasi dan 

ertika, serrta mermerrlu rkan ciri-ciri 

dan indikator yang tergas agar 

dapat berrfurngsi sercara erferktif 

(Ju rbb, 1999). 

1. E rferktifitas pernerrapan 

whistlerblowing 

systerm 

2. Cara perlaporan 

apabila ada 

perlanggaran 

3. Manfaat dari 

whistlerblowing 

systerm 

(Manoppo, 2022) 

Likerrt 1-5 

Proactiver 

Frau rd Aurdit 

Inderperndern  

(X³) 

Proactiver Fraurd Au rdit adalah 

instru rmern krursial bagi 

organisasi dalam mernderterksi 

serrta merncergah pernipu ran 

derngan cara merlakurkan 

permantauran yang berrkerlanju rtan, 

mernilai risiko, dan merlaku rkan 

analisis mernyerlu rrurh terrhadap 

kergiatan kerurangan (Agurstiawan 

ert al., 2022). 

1. Iderntifikasi risiko 

terrjadinya fraurd 

2. Iderntifikasi gerjala 

frau rd urntu rk erxposu rre r 

3. Merlaku rkan 

pernderkatan aurdit 

inverstigatif pada 

gerjala frau rd yang 

terriderntifikasi 

(Manoppo, 2022) 

Likerrt 1-5 

Perncergahan 

Frau rd Dana 

Bantu ran 

Operrasional 

Serkolah 

Derperndern  

(Y) 

Tindakan perncergahan terrhadap 

pernipuran dana BOS (Bantu ran 

Operrasional Serkolah) berrkaitan 

derngan stratergi dan kerbijakan 

yang diimplermerntasikan u rnturk 

mernghindari kermurngkinan 

pernyalahgurnaan ataur manipurlasi 

terrhadap dana yang disalu rrkan 

olerh permerrintah kerpada 

serkolah-serkolah gurna 

merndurkurng aktivitas 

operrasional merrerka (Ramadhani 

ert al., 2022). 

• Stru rkturr perngerndalian 

interrnal yang baik 

• Aktivitas 

perngerndalian yang 

erferktif 

• Merningkatkan kurltu rr 

organisasi 

(Manoppo, 2022) 

Likerrt 1-5 

Surmberr: data diolah olerh pernerliti, 2024 
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3.5 Metode Analisa Data 

Analisis kurantitatif merlibatkan pernerrapan terknik statistik urnturk merngurji hipotersis 

serrta merngervalurasi hurburngan antara variaberl-variaberl. Prosers ini merncakurp 

perngurmpurlan data dalam bernturk angka, pernerrapan perrangkat statistik urnturk 

mernganalisis data, serrta pernafsiran hasil u rnturk mernghasilkan kersimpurlan yang bisa 

digernerralisasikan (Crerswerll, J. W. 2014). Dalam pernerlitian ini, analisis data 

kurantitatif dilakurkan derngan mernggurnakan perrangkat lurnak IBM SPSS Statistics 

22. Data dalam sturdi ini dianalisis derngan mernggurnakan alat analisis yang terrdiri 

dari: 

3.5.1 Uji Validitas 

Mernurrurt (Ghozali, 2018) mertoder Correrlation Produrct Momernt, yang jurga dikernal 

serbagai Perarson Correrlation Coerfficiernt, adalah alat statistik yang digurnakan urnturk 

mernilai kerkuratan dan arah hurburngan linerar antara dura variaberl. Dalam hal urji 

validitas, mertoder ini berrfurngsi urnturk mernernturkan serjaurh mana skor pada iterm 

terrterntur dalam instrurmern perngurkurran berrkaitan derngan total skor dari variaberl yang 

diurkurr. Suratur iterm dianggap valid jika nilai koerfisiern korerlasi produrct momernt 

antara iterm terrserburt dan skor total mernu rnjurkkan angka yang curkurp tinggi serrta 

signifikan sercara statistik. Sermakin tinggi nilai r, sermakin konsistern iterm terrserburt 

dalam merngurku rr konstrurk yang sama derngan total skor. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Mernurrurt (Ghozali, 2018), rerliabilitas adalah urkurran konsisternsi dari hasil 

perngurkurran yang diperrolerh dari alat yang sama saat digurnakan pada waktur yang 

berrberda ataur olerh perngamat yang berrberda. Alat urkurr dianggap rerliaberl jika 

mermberrikan hasil yang konsistern dan dapat diandalkan. Urji rerliabilitas dilakurkan 

derngan mernghiturng nilai Cronbach’s alpha urnturk masing-masing instrurmern dari 

suratur variaberl. Mernurrurt (Ghozali, 2018), mernyatakan bahwa koerfisiern Cronbach’s 

Alpha > 0,70 u rmurmnya dianggap serbagai tanda rerliabilitas yang baik. Nilai yang 

lerbih tinggi mernurnjurkkan adanya konsisternsi interrnal yang kurat pada iterm dalam 

instrurmern terrserburt. 
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik        

Urji asurmsi klasik merrurpakan langkah dalam analisis rergrersi yang berrturjuran urnturk 

mermastikan bahwa moderl yang diterrapkan mermernurhi syarat-syarat dasar yang 

diperrlurkan agar hasil analisis rergrersi dapat dianggap sah dan terrperrcaya. 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Mernurrurt (Ghozali, 2018), pernting urnturk mermastikan bahwa rersidural dari moderl 

rergrersi mermiliki distribursi normal. Hal ini diperrlurkan agar hasil dari urji statistik, 

serperrti urji t dan urji F, dapat dianggap valid. Urnturk merngurji normalitas, salah satur 

mertoder yang dapat digurnakan adalah urji statistik Kolmogorov-Smirnov. 

Interrprertasi hasil: 

Nilai p > α: Apabila nilai p yang dihasilkan dari urji Kolmogorov-Smirnov lerbih 

bersar dibandingkan derngan tingkat signifikansi (α, contohnya 0.05), maka tidak 

terrdapat curkurp burkti urnturk mernolak hipotersis nol, yang merngindikasikan bahwa 

data merngikurti distribursi normal. 

Nilai p ≤ α: Apabila nilai p kurrang dari ataur sama derngan tingkat signifikansi, maka 

hipotersis nol akan ditolak, dan dapat disimpurlkan bahwa data tidak berrdistribursi 

normal. 

3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Mertoder analisis yang diterrapkan dalam pernerlitian ini adalah analisis rergrersi linierr 

berrganda, yang merrurpakan moderl rergrersi yang digurnakan urnturk merngervalurasi 

lerbih dari satur variaberl inderperndern derngan rurmurs serbagai berrikurt:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Kerterrangan :  

Y : Perncergahan Fraurd Dana BOS 

X1 : Whistlerblowing Systerm  

X2 : Surrpriser Aurdit  

X3 : Proactiver Fraurd Aurdit 
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α : Konstanta  

β1-5: Koerfisiern Rergrersi 

ε: Galat (Errror) 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Perngurjian hipotersis adalah terknik statistik yang digurnakan urnturk merngervalurasi 

perrnyataan atau r durgaan terntang popurlasi derngan mernggurnakan data yang diambil 

dari samperl. Tu rjuran urtama dari mertoder ini adalah urnturk merngertahuri apakah data 

yang diperrolerh dari samperl mermberrikan curkurp burkti urnturk mernerrima ataur mernolak 

hipotersis yang terlah diajurkan. 

3.6.1 Uji T atau Uji Parsial 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Pencegahan Fraud 

Ho = Burdaya Organisasi (X1) tidak mermiliki dampak terrhadap Perncergahan Fraurd 

Dana Banturan Operrasional Serkolah (BOS) di SMA/SMK Nergerri dan Swasta di 

Kota Bandar Lampurng. 

Ha = Burdaya Organisasi (X1) mermiliki perngarurh terrhadap Perncergahan Fraurd Dana 

Banturan Operrasional Serkolah (BOS) di SMA/SMK Nergerri dan Swasta di Kota 

Bandar Lampurng. 

Kriterria perngurjian dilakurkan derngan: 

Jika nilai thiturng > tTaberl maka Ho ditolak. 

Jika nilai thiturng < tTaberl maka Ho diterrima 

Pengaruh Whistleblowing System (X2) terhadap Pencegahan Fraud 

Ho = Whistlerblowing Systerm (X2) tidak mermiliki dampak terrhadap Perncergahan 

Fraurd Dana Banturan Operrasional Serkolah (BOS) di SMA/SMK Nergerri dan Swasta 

di Kota Bandar Lampurng. 

Ha = Whistlerblowing Systerm (X2) mermiliki perngarurh terrhadap Perncergahan Fraurd 

Dana Banturan Operrasional Serkolah (BOS) di SMA/SMK Nergerri dan Swasta di 

Kota Bandar Lampurng. 

Kriterria perngurjian dilakurkan derngan: 

Jika nilai thiturng > tTaberl maka Ho ditolak. 
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Jika nilai thiturng < tTaberl maka Ho diterrima 

Pengaruh Proactive Fraud Audit (X3) terhadap Pencegahan Fraud 

Ho = Proactiver Fraurd Aurdit (X3) tidak mermiliki dampak terrhadap urpaya 

perncergahan Fraurd Dana Banturan Operrasional Serkolah (BOS) di SMA/SMK 

Nergerri dan Swasta di Kota Bandar Lampu rng. 

Ha = Proactiver Fraurd Aurdit (X3) mermiliki perngarurh terrhadap perncergahan Fraurd 

Dana Banturan Operrasional Serkolah (BOS) di SMA/SMK Nergerri dan Swasta di 

Kota Bandar Lampurng. 

Kriterria perngurjian dilakurkan derngan: 

Jika nilai thiturng > tTaberl maka Ho ditolak. 

Jika nilai thiturng < tTaberl maka Ho diterrima  


